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Ibadah Pendalaman Alkitab Malang, 28 Maret 2017 (Selasa Pagi)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Wahyu 5:4-5
5:4Maka menangislah aku dengan amat sedihnya, karena tidak ada seorangpun yang dianggap layak untuk membuka gulungan
kitab itu ataupun melihat sebelah dalamnya.
5:5Lalu berkatalah seorang dari tua-tua itu kepadaku: "Jangan engkau menangis! Sesungguhnya, singa dari suku Yehuda, yaitu
tunas Daud, telah menang, sehingga Ia dapat membuka gulungan kitab itu dan membuka ketujuh meterainya."

Rasul Yohanes menangis dengan amat sedih, artinya berjuang dan merindu untuk mendapatkan rahasia pembukaan firman Allah,
wahyu dari Tuhan.
Kita juga harus menangis/ berjuang untuk bisa mendapatkan pembukaan rahasia firman/ firman pengajaran yang benar. Sebab di
mana ada pembukaan rahasia firman, di situ ada pembukaan jalan (pintu) di dunia. Segala masalah akan diselesaikan oleh Tuhan.
Tangisan karena pembukaan firman bisa menghibur/ membahagiakan kita, bahkan di tengah penderitaan. Tangisan yang bisa
menyelamatkan dan menyempurnakan kita, sama dengan membuka pintu Surga, kita menerima hidup kekal.

Siapa yang bisa membuka gulungan kitab/ rahasia firman Allah?

[Wahyu 5:5] Yesus sebagai tunas Daud dari suku Yehuda.1.
Yesus sebagai Anak Domba Allah yang telah tersembelih.2.
Wahyu 5:6,9
5:6Maka aku melihat di tengah-tengah takhta dan keempat makhluk itu dan di tengah-tengah tua-tua itu berdiri seekor
Anak Domba seperti telah disembelih, bertanduk tujuh dan bermata tujuh: itulah ketujuh Roh Allah yang diutus ke seluruh
bumi.
5:9Dan mereka menyanyikan suatu nyanyian baru katanya: "Engkau layak menerima gulungan kitab itu dan membuka
meterai-meterainya; karena Engkau telah disembelih dan dengan darah-Mu Engkau telah membeli mereka bagi Allah dari
tiap-tiap suku dan bahasa dan kaum dan bangsa.

Jadi ada 2 penampilan pribadi Yesus yang sanggup membuka rahasia firman, sehingga di dalam Alkitab ada 2 rahasia yang besar/
agung:

Rahasia ibadah/ keselamatan.1.
1 Timotius 3:16
3:16Dan sesungguhnya agunglah rahasia  ibadah kita:  "Dia,  yang telah menyatakan diri-Nya dalam rupa manusia,
dibenarkan dalam Roh; yang menampakkan diri-Nya kepada malaikat-malaikat, diberitakan di antara bangsa-bangsa
yang tidak mengenal Allah; yang dipercayai di dalam dunia, diangkat dalam kemuliaan."

Ini dikaitkan dengan penampilan Yesus sebagai Anak Domba yang tersembelih, yaitu Yesus yang datang ke dunia sebagai
manusia yang tidak berdosa tetapi harus mati di kayu salib untuk menyelamatkan manusia berdosa.

Yohanes 1:29
1:29Pada keesokan harinya Yohanes melihat Yesus datang kepadanya dan ia berkata: "Lihatlah Anak domba Allah, yang
menghapus dosa dunia.

Nabi Yohanes Pembaptis juga melihat Yesus sebagai Anak Domba Allah yang menghapus dosa dunia.

Matius 15:24
15:24Jawab Yesus: "Aku diutus hanya kepada domba-domba yang hilang dari umat Israel."

Sebenarnya Yesus datang ke dunia hanya untuk menyelamatkan bangsa Israel, umat pilihan Tuhan.

Roma 11:25-26
11:25Sebab,  saudara-saudara,  supaya kamu jangan menganggap dirimu pandai,  aku mau agar  kamu mengetahui
rahasia ini: Sebagian dari Israel telah menjadi tegar sampai jumlah yang penuh dari bangsa-bangsa lain telah masuk.
11:26 Dengan jalan demikian seluruh Israelakan diselamatkan, seperti ada tertulis: "Dari Sion akan datang Penebus, Ia
akan menyingkirkan segala kefasikan dari pada Yakub.

Karena sebagian Israel keras hati dan menolak Yesus, maka terbuka kesempatan dan kemurahan Tuhan bagi bangsa kafir
untuk diselamatkan oleh Yesus sebagai Anak Domba yang tersembelih.
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Seluruh Israel = seluruh dunia = Israel rohani, terdiri dari Israel asli dan bangsa kafir, bisa diselamatkan.

Keselamatan berkaitan dengan ibadah.
Ibrani 9:14
9:14betapa lebihnya darah Kristus, yang oleh Roh yang kekal telah mempersembahkan diri-Nya sendiri kepada Allah
sebagai persembahan yang tak bercacat,  akan menyucikan hati  nurani  kita dari  perbuatan-perbuatan yang sia-sia,
supaya kita dapat beribadah kepada Allah yang hidup.

Sebenarnya bangsa kafir tidak bisa selamat dan tidak boleh beribadah kepada Tuhan. Namun karena Yesus sebagai Anak
Domba Allah sudah tersembelih, maka bangsa kafir bisa selamat dan bisa beribadah melayani Tuhan. Oleh karena itu,
hargai keselamatan dan ibadah pelayanan, yang seharga darah Yesus. Jika tidak mau beribadah melayani Tuhan, itu sama
dengan menginjak-injak darah Yesus, akan binasa.

Filipi 2:12-16
2:12Hai saudara-saudaraku yang kekasih, kamu senantiasa taat; karena itu tetaplah kerjakan keselamatanmu dengan
takut dan gentar, bukan saja seperti waktu aku masih hadir, tetapi terlebih pula sekarang waktu aku tidak hadir,
2:13karena Allahlah yang mengerjakan di dalam kamu baik kemauan maupun pekerjaan menurut kerelaan-Nya.
2:14Lakukanlah segala sesuatu dengan tidak bersungut-sungut dan berbantah-bantahan,
2:15supaya kamu tiada beraib dan tiada bernoda, sebagai anak-anak Allah yang tidak bercela di tengah-tengah angkatan
yang bengkok hatinya dan yang sesat ini, sehingga kamu bercahaya di antara mereka seperti bintang-bintang di dunia,
2:16 sambil berpegang pada firman kehidupan, agar aku dapat bermegah pada hari Kristus, bahwa aku tidak percuma
berlomba dan tidak percuma bersusah-susah.

Keselamatan sama dengan modal yang diberikan oleh Yesus lewat kayu salib. Jika tidak dikerjakan, akan habis. Oleh
karena itu, orang yang sudah selamat harus mengerjakan keselamatan sampai kesempurnaan, lewat ibadah pelayanan.
Jika sudah selamat, tetapi tidak mau beribadah melayani Tuhan, lama-kelamaan bisa kehilangan keselamatan.

Kita mengerjakan keselamatan lewat ibadah pelayanan sehingga bisa menjadi bintang-bintang yang bercahaya.
Proses menjadi bintang bercahaya:

[Filipi 2:12] Beribadah melayani Tuhan dengan takut dan gentar kepada Tuhan, sama dengan setia dana.
bertanggung-jawab kepada Tuhan.

[ayat 13] Beribadah melayani Tuhan dengan kerelaan hati untuk berkorban, sama dengan pelayanan tanpa pamrih,b.
bukan untuk mencari sesuatu yang jasmani. Contoh: Abraham rela menyerahkan Ishak, anaknya. Ibu Hana
menyerahkan Samuel, anak satu-satunya.
Namun Tuhan tidak pernah menipu, apa yang kita korbankan untuk ibadah pelayanan tidak akan hilang.

[ayat 14] Beribadah melayani Tuhan dengan tidak bersungut, berbantah, bertengkar. Beribadah melayani denganc.
hati damai sejahtera, tidak ada kepahitan, iri, benci, dendam, dll. Selalu mengucap syukur dalam segala hal
sehingga kita bisa tetap kuat mengikut Tuhan sampai garis akhir (sampai meninggal dunia atau sampai Tuhan
datang kedua kali).

[ayat 16] Berpegang pada firman kehidupan, firman pengajaran yang benar yang sudah menjadi pengalaman hidup.d.
Kita taat dengar-dengaran pada firman, tidak diombang-ambing oleh ajaran lain, gosip, dll.

Maka kita menjadi bintang bercahaya yang dipegang oleh tangan kanan Tuhan.

Wahyu 1:16
1:16Dan di tangan kanan-Nya Ia memegang tujuh bintang dan dari mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam bermata dua,
dan wajah-Nya bersinar-sinar bagaikan matahari yang terik.

Mazmur 16:11
16:11Engkau memberitahukan kepadaku jalan kehidupan; di hadapan-Mu ada sukacita berlimpah-limpah, di tangan
kanan-Mu ada nikmat senantiasa.

Hasilnya adalah Tuhan memelihara hidup kita secara jasmani, di tengah dunia yang sulit. Tuhan juga memelihara hidup
kita secara rohani, di tengah kegelapan dunia. Kita merasa damai sejahtera, kebahagiaan Surga, enak dan ringan, sampai
hidup kekal.

Rahasia nikah.2.
Efesus 5:31-32
5:31Sebab itu laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya itu
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menjadi satu daging.
5:32Rahasia ini besar, tetapi yang aku maksudkan ialah hubungan Kristus dan jemaat.

Ini dikaitkan dengan penampilan Yesus sebagai tunas Daud dari suku Yehuda.

Markus 13:26-28
13:26Pada waktu itu  orang akan melihat  Anak Manusia datang dalam awan-awan dengan segala kekuasaan dan
kemuliaan-Nya.
13:27Dan pada waktu itupun Ia akan menyuruh keluar malaikat-malaikat-Nya dan akan mengumpulkan orang-orang
pilihan-Nya dari keempat penjuru bumi, dari ujung bumi sampai ke ujung langit.
13:28Tariklah pelajaran dari perumpamaan tentang pohon ara. Apabila ranting-rantingnya melembut dan mulai bertunas,
kamu tahu, bahwa musim panas sudah dekat.

Rahasia nikah (mempelai) berkaitan dengan kedatangan Yesus kedua kali dalam kemuliaan sebagai Raja segala raja,
Mempelai Pria Surga, dikaitkan dengan pohon ara yang bertunas.

[Efesus 5:31] Rahasia nikah jasmani yaitu laki-laki meninggalkan ayah dan ibunya untuk bersatu dengan isterinya.
[Efesus 5:32] Rahasia nikah rohani yaitu Yesus meninggalkan Allah Bapa di Surga untuk turun ke dunia kedua kali dalam
kemuliaan sebagai Raja segala raja, Mempelai Pria Surga, untuk menjadi satu dengan gereja Tuhan yang sempurna,
mempelai wanita Tuhan, di awan-awan yang permai. Ini disebut perjamuan kawin Anak Domba, nikah yang rohani.

Wahyu 19:9
19:9Lalu ia berkata kepadaku: "Tuliskanlah: Berbahagialah mereka yang diundang ke perjamuan kawin Anak Domba."
Katanya lagi kepadaku: "Perkataan ini adalah benar, perkataan-perkataan dari Allah."

Syarat untuk masuk nikah rohani adalah kita harus melembut untuk bisa bertunas, sama dengan mengalami pembaharuan/
keubahan hidup, mujizat rohani.
Jadi rahasia nikah adalah melembut, jangan bertahan dalam kekerasan hati. Seringkali manusia (ranting) paling keras/
kaku saat dalam penderitaan dan saat diberkati. Manusia yang keras adalah manusia yang mengandalkan kebenaran diri
sendiri (tidak sesuai firman, menutupi dosa dengan menyalahkan orang lain); mengandalkan kekuatan sendiri (kekayaan,
kepandaian, kedudukan, dll) sehingga tidak mengandalkan/ mengutamakan Tuhan; mengutamakan kepentingan diri
sendiri (egois); mengutamakan keinginan/ kehendak daging. Akibatnya adalah tampil sebagai manusia darah daging yang
sombong/ angkuh sehingga tidak bisa mewarisi kerajaan Surga.

1 Korintus 15:50-52
15:50Saudara-saudara, inilah yang hendak kukatakan kepadamu, yaitu bahwa daging dan darah tidak mendapat bagian
dalam Kerajaan Allah dan bahwa yang binasa tidak mendapat bagian dalam apa yang tidak binasa.
15:51Sesungguhnya aku menyatakan kepadamu suatu rahasia: kita tidak akan mati semuanya, tetapi kita semuanya
akan diubah,
15:52dalam sekejap mata, pada waktu bunyi nafiri yang terakhir. Sebab nafiri akan berbunyi dan orang-orang mati akan
dibangkitkan dalam keadaan yang tidak dapat binasa dan kita semua akan diubah.

Yesus memberi teladan bahwa Dia yang memiliki Surga rela merendahkan diri sampai mati di kayu salib untuk menolong
kita supaya kita bisa melembut, merendahkan diri, menjadi seperti bayi yang lemah tidak berdaya, hanya menangis kepada
Tuhan. Kita dipeluk dalam tangan anugerah Tuhan yang besar. Tuhan memperhatikan, mempedulikan hidup kita.

Yesaya 46:4
46:4Sampai  masa  tuamu  Aku  tetap  Dia  dan  sampai  masa  putih  rambutmu  Aku  menggendong  kamu.  Aku  telah
melakukannya dan mau menanggung kamu terus; Aku mau memikul kamu dan menyelamatkan kamu.

Hasilnya:
Tuhan bertanggung-jawab atas hidup mati kita. Tuhan memelihara hidup kita, menolong menyelesaikan segalaa.
masalah.
Tangan anugerah Tuhan memikul segala letih lesu dan beban berat, sehingga hidup kita enak dan ringan, berhasilb.
dan indah.
Tangan Tuhan menyelamatkan sampai menyempurnakan kita. Kita diubahkan menjadi sempurna seperti Dia, siapc.
menyambut kedatangan Yesus kedua kali di awan-awan yang permai, sampai duduk bersanding dengan Tuhan di
tahta Surga.

Tuhan memberkati.


